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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode yang digunakan guru
dalam mengimplemetasikan pemahaman lintas budaya dalam pembelajaran
bahasa Jepang di kelas XI BB 1 SMA Negeri 4 Singaraja dan kendala-kendala
yang dihadapi guru serta cara mengatasi kendala tersebut. Subjek penelitian ini
adalah guru bahasa Jepang dan siswa kelas XI BB 1. Objek penelitian ini adalah
buku teks Nihongo Kirakira Il dan metode yang digunakan untuk
mengimplementasikan pemahaman lintas budaya. Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi berupa silabus, RPP dan
foto. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) metode pembelajaran yang
digunakan guru untuk mengimplementasikan pemahaman lintas budaya dalam
pembelajaran bahasa Jepang adalah commenting, comparing, intuitivism dan case
study (2) dalam mengimplementasikan metode comparing dan commenting
kendala yang dihadapi guru terkait istilah-istilah budaya serta informasi yang
sedang dibahas. Tetapi kendala tersebut dapat diatasi guru dengan cara mencari
sumber-sumber materi budaya lainnya. (2) dalam mengimplementasikan metode
intuitivism, kendala yang dihadapi terkait keterbatasan media berupa gambar
ilustrasi, video pembelajaran budaya dan alat peraga untuk praktek budaya seperti
yukata. Tetapi kendala tersebut dapat diatasi guru dengan cara mencari gambar
dan video dari sumber budaya lain dan untuk keterbatasan yukata, guru
membentuk kelompok sehingga media dapat dimanfaatkan oleh semua siswa.

Kata Kunci: implementasi, pembelajaran bahasa Jepang, pemahaman lintas
budaya.
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